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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia usaha atau bisnis saat ini berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan tersebut terjadi dalam semua sektor industri. Semua pelaku bisnis berupaya keras untuk meningkatkan kualitas bisnisnya. Peningkatan kualitas bisnis bergantung pada informasi ekonomi yang bisa menjelaskan perkembangan bisnis tersebut bagi pihak-pihak lain yang berhubungan dengan bisnis.
Permasalahan utama yang timbul bagi Baitul Maal wa Tamwil (BMT) dalam memerlukan dana adalah usahanya mencari sumber-sumber dana dengan syarat yang paling ringan. Adakalanya BMT memperoleh dana dari berbagai sumber. Sumber dana yang satu mungkin suatu saat lebih menguntungkan daripada sumber dana yang lainnya. Akan tetapi jumlah dana yang tersedia mungkin tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan BMT itu sendiri. Sedangkan dana-dana dari sumber lainnya kemungkinan terlampau mahal dan dengan syarat yang berbelit-belit.
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) yang bergerak dibidang usaha simpan pinjam adalah memiliki kemampuan usaha yang baik dengan kepemilikan dana (modal) yang memadai sehingga mampu mendorong kebutuhan anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) di bidang keuangan ataupun bidang wirausahanya.
Ciri yang paling utama dari usaha BMT yaitu kerja sama anggotanya. Kerja sama tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan hidup bersama. Dilihat dari segi falsafah yang mendasari gagasan Baitul Maal wa Tamwil banyak yang mendukung dari segi ajaran Islam.
Kesesuaian dalam ajaran Islam pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) dapat dilihat dari bentuk mekanisme operasional, pada sistem keuntungan atau fasilitas yang diterima anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) sesuai dengan peran dan kontribusinya. Hal ini sesuai dengan prinsip balas jasa dalam Islam, yaitu seseorang hanya menerima apa yang diusahakannya.
Dengan berwirausaha, kemungkinan ada sebagian masyarakat yang ingin berwirausaha dan sebagian masyarakat yang tidak ingin berwirausaha. Begitupun yang terjadi pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang. Sebagian anggota BMT kemungkinan ada yang ingin membuka usaha sendiri dan mungkin sebagian anggota BMT yang hanya ingin mengembangkan usahanya sendiri ataupun usaha yang di bentuk oleh BMT tersebut. Karena, pola pikir seseorang memulai suatu usaha bukan pekerjaan mudah. Banyak kendala yang menghadang mulai dari mental takut rugi, motivasi, bakat, soal keluarga, dana, pengalaman sebelumnya, sampai kemampuan mengelola usaha.[footnoteRef:1] [1:  Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 6] 

Dengan membuka usaha atau berwirausaha, harga diri seseorang tidak turun, tetapi sebaliknya meningkat. Seorang pengusaha menjadi kelas tersendiri di masyarakat dan dianggap memiliki wibawa tertentu, seperti disegani dan dihormati. Banyak pengusaha yang sukses dalam menjalankan usahanya menjadi contoh bagi masyarakat, apalagi mampu memberikan peluang kerja yang sangat dibutuhkan. Dalam banyak kasus, pengusaha bahkan dianggap sebagai penyelamat bagi mereka yang membutuhkan lapangan kerja.[footnoteRef:2] [2:  Ibid., hlm. 8] 

Minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Minat adalah kecenderungan hati atau keinginan terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang tanpa ada yang menyuruh.[footnoteRef:3] [3:  Nasrullah dengan judul skripsi “Pengaruh Account Officer Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Serba Usaha Ubasyada Ciputat”. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/30769. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan oleh diri sendiri maupun lembaga-lembaga. Murabahah adalah istilah Fikih Islam yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebu, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan.[footnoteRef:4] [4:  Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011)] 

Pada pembiayaan murabahah, Baitul Maal wa Tamwil (BMT) sebagai pemilik dana membelikan barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh anggota BMT yang membutuhkan pembiayaan, kemudian menjualnya ke anggota BMT tersebut dengan penambahan keuntungan tetap. Sementara itu anggota BMT akan mengembalikan utangnya di kemudian hari secara tunai maupun cicilan.
Dengan adanya pembiayaan murabahah pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang merupakan salah satu alternatif terhadap calon pengusaha yang ingin memulai membuka usaha kecil serta para pengusaha kecil untuk menjalankan dan mengembangkan usahanya, karena dengan implikasi penerapan sistem pembiayaan murabahah.
Apabila pembiayaan murabahah ini diterapkan sesuai dengan ketentuan syariat dan dijalankan oleh pelaku usaha dengan benar maka pembiayaan tersebut berpotensi meningkatkan kegiatan usahanya termasuk para pengusaha kecil di tempat lainnya. Karena salah satu tujuannya adalah untuk memberdayakan perekonomian rakyat, dan juga membantu meningkatkan usaha ekonomi untuk anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Akan tetapi pada kenyataannya pemberian pembiayaan murabahah kepada pengusaha kecil khususnya belum benar-benar menunjukan adanya peningkatan ataupun tidak ada peningkatan terhadap kegiatan usaha. Karena yang terjadi di lapangan masih banyak merasakan kesulitan untuk mengembangkan usaha yang dimilikinya.
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan mikro syariah yang mempunyai fungsi sama dengan bank syariah yaitu sebagai lembaga intermediasi (intermediary institution), dimana suatu lembaga itu berfungsi sebagai penghimpun dana dan juga berfungsi sebagai penyalur dana. Hal ini menyatakan bahwa perkembangan lembaga mikro syariah tidak hanya ditunjang oleh produk penghimpunan dana namun juga oleh produk penyalur dana. Sebagai lembaga penyalur dana, BMT membagi produk pembiayaan berdasarkan tujuan penggunaannya dalam tiga kategori yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip sewa, dan pembiayaan dengan prinsip usaha kerjasama.
Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli yang di tawarkan oleh BMT Mitra Khazanah Palembang dalam memenuhi kebutuhan anggotanya baik dalam pembiayaan investasi, dalam pembiayaan wirausaha, maupun dalam pembiayaan lainnya. Pembiayaan murabahah menjadi produk satu-satunya di BMT Mitra Khazanah Palembang karena merupakan produk pembiayaan yang paling sering dipilih anggotanya dan menjadi salah satu penyumbang besar terhadap pendapatan BMT Mitra Khazanah Palembang. Dengan adanya pembiayaan murabahah, para anggota BMT Mitra Khazanah Palembang yang sudah mempunyai usaha merasa terbantu dalam mengembangkan usahanya. Dan pembiayaan murabahah juga banyak diminati para anggotanya yang mempunyai minat dalam melakukan wirausaha.
Dalam usahanya menjaring minat anggota, BMT tidak hanya bersaing dengan sesama lembaga keuangan syariah namun juga dengan lembaga keuangan konvensional. Dalam persaingan ini tidak hanya fokus dalam inovasi produk tetapi juga dalam berbagai strategi pelayanan dan taktik pemasaran. Persaingan pun menjadi semakin ketat sehingga menuntut kejelian anggota dalam memilih produk-produk yang ditawarkan yang sesuai dengan harapannya. Berikut adalah tabel jumlah dari keseluruhan Anggota yang aktif di BMT Mitra Khazanah Palembang:
Tabel 1.1
Jumlah Anggota BMT Mitra Khazanah Palembang
Tahun 2015-2016

	No.
	Jenis Kelamin Anggota
	Jumlah Anggota

	1. 
	Laki-laki
	39 Orang

	2. 
	Perempuan
	39 Orang

	Total Keseluruhan Anggota
	78 Orang


Sumber : Data Dari BMT Mitra Khazanah Palembang, 2016
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang berdiri pada bulan April 2015. Berikut adalah tabel peningkatan Anggota pada BMT Mitra Khazanah Palembang adalah sebagai berikut.
Tabel 1.2
Peningkatan Anggota Pada BMT Mitra Khazanah Palembang
	NO.
	TAHUN
	Jumlah
Anggota

	
	2015
	2016
	

	
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari
	Maret
	

	Anggota BMT
	8 Anggota
	10 Anggota
	14 Anggota
	12 Anggota
	15 Anggota
	19 Anggota
	78 Anggota


Pada Bulan Oktober 2015 – Maret 2016

 	     Sumber : Data Dari BMT Mitra Khazanah Palembang, 2016

Berdasarkan latar belakang di atas mendorong peneliti unuk menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang Terhadap Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha”.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, yang menjadi permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh minat anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang terhadap pembiayaan murabahah dalam berwirausaha ?
2. Bagaimana hubungan minat anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang dalam menggunakan pembiayaan murabahah dalam berwirausaha ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh minat anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang terhadap pembiayaan murabahah dalam berwirausaha.
2. Untuk mengetahui hubungan minat anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang dalam menggunakan pembiayaan murabahah dalam berwirausaha.
D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis
Dalam menerapkan pengetahuan yang penulis peroleh selama menempuh perkuliahan pada jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, juga menambah pengetahuan penulis tentang Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang Terhadap Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha, serta salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi Ekonomi Islam. 
2. Bagi Almamater
Dapat menambah sumbangsih pemikiran Ekonomi Islam dan berguna sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam kajian yang berkaitan dengan penelitian ini. Di sisi lain penelitian ini dapat menambah wawasan dan kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
3. Bagi Peneliti Lain Dan Akademik
Sebagai tambahan informasi dan menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang yang sama.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah :
Bab I		Pendahuluan 
Bab ini berisi dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan.



Bab II		Landasan Teoritik Dan Pengembangan Hipotesis
Berisi tentang uraian dari teori-teori yang akan digunakan sebagai dasar untuk mendukung penelitian dari masalah yang di bahas, penelitian terdahulu, kerangka teori, dan hipotesis.
Bab III	Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian akan dilaksanakan secara opersional yang berisi setting penelitian, desain penelitian, sumber data dan jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, dan teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian.
Bab IV	Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Bab ini berisi data dan pembahasan deskripsi obyek penelitian, pengumpulan data, sampel yang digunakan, deskripsi variabel penelitian, analisis  data, pengujian hipotesis dan pembahasan.
Bab V		Kesimpulan
Bab ini terdiri dari: simpulan yang menunjukkan keberhasilan tujuan dari penelitian, saran-saran yang berisi keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran bagi penelitian yang akan datang.





BAB II
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Minat Anggota
1. Definisi Minat Anggota
Secara bahasa minat berarti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Menurut Ensiklopedia Indonesia, istilah minat dalam bahasa Inggris adalah interest yang berarti perhatian, yakni kecenderungan bertingkah laku secara terarah terhadap objek, kegiatan atau pengalaman tertentu.[footnoteRef:5] Menurut Djaali, minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.[footnoteRef:6] Menurut Kusdyah, minat anggota adalah keinginan yang timbul dari proses pengaktifan ingatan sebagai sebuah rencana yang tersimpan.[footnoteRef:7] [5:  Nasrullah dengan judul skripsi “Pengaruh Account Officer Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Serba Usaha Ubasyada Ciputat”. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/30769. (Diakses, 16 Juni 2016)]  [6:  Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 121]  [7:  Eva Roviana, “Analisis Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota Dalam Membeli Produk  Pembiayaan Murabahah Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Kasus BMT Amal Mulia)”. http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/7038526413.pdf. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

Minat dalam kamus bahasa Indonesia yaitu kesukaan (kecenderungan hati) terhadap sesuatu, perhatian, keinginan. Minat anggota dalam mengambil pembiayaan dapat diasumsikan sebagai minat beli, merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan penelitian. Minat beli digambarkan sebagai situasi seorang dalam melakukan tindakan, dalam hal ini adalah pembelian. Maksudnya adalah situasi yang timbul sebelum keputusan dicetuskan, apakah anggota akan membeli atau tidak jadi membeli. Keputusan pembelian atau minat belinya muncul dengan diawali dari adanya rangsangan ini kemudian melewati berbagai proses yang kemudian sampai pada keputusan pembelian, apakah akan membeli atau tidak membeli.[footnoteRef:8] [8:  Eva Roviana, “Analisis Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota Dalam Membeli Produk  Pembiayaan Murabahah Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Kasus BMT Amal Mulia)”. http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/7038526413.pdf. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

Pengertian minat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa minat adalah kecenderungan hati atau keinginan terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang tanpa ada yang menyuruh.[footnoteRef:9] [9:  Nasrullah dengan judul skripsi “Pengaruh Account Officer Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Serba Usaha Ubasyada Ciputat”. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/30769. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

2. Tahap-tahap Proses Keputusan Pembelian Atau Minat
Berikut tahap-tahap proses keputusan pembelian baru dengan keterlibatan tinggi sebelum sampai pada perilaku pasca pembelian diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Pengenalan Masalah
Proses pengenalan masalah atau kebutuhan yang dicetuskan oleh rangsangan internal maupun eksternal seperti lapar, haus, dan lain-lain. Pada tahap ini semisal anggota membutuhkan sepeda motor namun dana yang dimiliki tidak mencukupi untuk membeli, kemudian anggota akan mulai menyadari bahwa ia membutuhkan jasa lembaga keuangan yang mampu membantu memenuhi kebutuhannya.
b) Pencarian Informasi
Kemudian akan terdorong bagi si-anggota untuk mencari informasi yang lebih banyak dan menjadi lebih peka terhadap informasi mengenai lembaga keuangan yang menawarkan jasa atau produk yang sesuai dengan kebutuhannya. Anggota akan mencari tahu dari teman, brosur, pamflet, dan iklan mengenai produk lembaga keuangan yang diinginkannya. Melalui pencarian informasi tersebut, anggota akan menemui dan mengetahui mengenai berbagai jenis lembaga keuangan serta produk-produknya.
c) Evaluasi Alternatif
Setelah mendapat informasi mengenai berbagai lembaga keuangan beserta produk-produk yang ditawarkan, anggota akan memproses informasi tersebut dan mulai membuat penilaian serta membandingkan berbagai produk secara sadar dan rasional. Beberapa konsep dasar evaluasi anggota yaitu:
1) Pertama, anggota berusaha untuk memenuhi kebutuhannya.
2) Kedua, anggota mencari manfaat tertentu dari solusi yang ditawarkan produk.
3) Ketiga, anggota memandang masing-masing produk sebagai sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda dalam memberikan manfaat yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan iu.
Dari evaluasi alternatif, para nggota mempunyai sifat yang berbeda-beda dalam memandang atribut yang dianggap relevan dan penting serta memberikan perhatian yang besar pada atribut yang memberikan manfaat yang dicarinya. Kemudian anggota mengembangkan sekumpulan keyakinan merek tentang dimana posisi setiap merek dalam masing-masing atribut. Kumpulan keyakinan atas suatu merek membentuk citra merek. Citra merek akan berbeda-beda karena perbedaan pengalaman mereka yang disaring oleh persepsi selektif, distorsi selektif, dan ingatan selektif.
Kemudian anggota akan sampai pada sikap (preferensi, keputusan) atas bermacam-macam merek melalui prosedur evaluasi atribut. Kabanyakan anggota mempertimbangkan beberapa atribut dalam aktifitas pembelian seperti contoh harga, manfaat, kualitas, kuantitas, ketahanan, dan lain-lain. Dalam tahap ini, anggota membentuk preferensi dan merek-merek atas kumpulan pilihan.
d) Keputusan Pembelian
Setelah terbentuk preferensi atas merek-merek dalam kumpulan pilihan, anggota juga mungkin membentuk niat untuk membeli dan keputusan pembelian, terdapat dua faktor yang mempengaruhi diantara niat membeli dan keputusan pembelian yaitu:

1) Sikap orang lain
Sejauh mana sikap orang lain mengurangi alternatif yang disukai orang akan tergantung pada dua hal, pertama intensitas sikap negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai anggota, kedua motivasi anggota untuk menuruti keinginan orang lain.
2) Perilaku paca pembelian
Setelah melakukan perilaku pembelian, anggota akan mengalami level kepuasan dan ketidakpuasan tertentu. Kepuasan anggota adalah hasil dari seberapa dekat harapan yang diinginkan anggota dengan kinerja atau manfaat yang dirasakan anggota setelah melakukan pembelian. Dan hasilnya disuatu saat, anggota akan menggunakan kembali produk yang ditawarkan, dan bahkan menyarankan orang-orang disekitar untuk menggunakan produk tersebut. Dan sebaliknya, ketidakpuasan anggota adalah kesenjangan yang dirasakan anggota antara harapan yang diinginkan dengan kinerja atau manfaat yang dirasakan kemudian mempengaruhi perilku pembelian selanjutnya.[footnoteRef:10] [10:  Eva Roviana, “Analisis Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota Dalam Membeli Produk  Pembiayaan Murabahah Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Kasus BMT Amal Mulia)”. http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/7038526413.pdf. (Diakses, 16 Juni 2016)] 


B. Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
1. Definisi Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
BMT adalah singkatan dari istilah Baitul Maal wa Tamwil. Secara singkat, bait al-mal merupakan lembaga pengumpulan dana masyarakat yang disalurkan tanpa tujuan profit. Sedangkan bait at-tamwil merupakan lembaga pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan orientasi profit dan komersial.
Sumiyanto mengatakan bahwa, BMT merupakan salah satu jenis lembaga keuangan bank yang bergerak dalam skala mikro seperti koperasi simpan pinjam (KSP).
2. Azas Dan Badan Hukum BMT
BMT berasaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 serta berlandaskan syaria Islam, keimanan, dan profesionalisme. Secara hukum BMT masih berbadan hukum pada koperasi, hal ini dikarenakan BMT masih belum memiliki status dan perundang-undangan yang jelas walaupun mendapat dukungan dari pemerintah. Solusinya hingga saat ini BMT masih menginduk pada perundang-undangan walaupun secara mekanisme kerja berbeda. Efek dari berbadan hukum koperasi, BMT harus tunduk pada Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang perkoperasian dan PP Nomor 99 Tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh koperasi, juga dipertegas oleh KEP. MEN Nomor 91 Tahun 2004 tentang koperasi jasa keuangan syariah. Undang-undang tersebut sebagai payung berdirinya BMT (Lembaga Keuangan Mikro Syariah).
Secara prinsip BMT dan Bank Syariah sama-sama menjunjung asas ekonomi Islam dalam sistem maupun operasionalnya. Namun, BMT memiliki beberapa perbedaan dengan Bank Syariah. Modal awal BMT tidak sebesar Bank Syariah, karena salah satu syarat berdirinya bank adalah mencapai modal awal sebesar yang telah ditentukan dalam undang-undang perbankan, demikian juga dengan Bank Syariah yaitu seputar Kabupaten, khususnya bagi masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Pada nisbah bagi hasil produk tabungan Bank Syariah cenderung memiliki perbedaan dimana BMT menentukan nisbah yang lebih kecil bagi nasabah. Hal ini disebabkan karena pertimbangan modal BMT yang lebih kecil, system profit dan lost sharing yang berbeda dengan Bank Syariah (revenue sharing) dan ridak adanya pembebasan biaya administratif bagi nasabah. BMT tidak menentukan nisbah tertentu. Presentase bagi hasil tersebut ditentukan melalui kesepakatan antara pihak BMT dengan calon peminjam secara personal. Hal ini disebabkan BMT tidak tunduk kepada regulasi BI (Bank Indonesia) sehingga lebih leluasa dalam menerapkan konsep bagi hasil yang sesungguhnya.
3. Ciri-ciri Khas Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
Berikut adalah ciri-ciri khas BMT, yaitu:
a. Staf dan karyawan BMT bertindak aktif, dinamis, berpandangan produktif, tidak menunggu tetapi menjemput nasabah, baik penyetor dana maupun sebagai penerima pembiayaan usaha.
b. Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan ditunggu oleh sejumlah staf yang terbatas, karena sebagian staf harus bergerak ke lapangan untuk mendapatkan penyetor dana, memonitor dan mensupervisi usaha nasabah.
c. Manajemen BMT diselenggarakan secara profesional dan Islami.
C. Pembiayaan Murabahah
1. Definisi Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh satu pihak kepada pihak lainnya untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.[footnoteRef:11] [11: M. Nur Rianto Al Arif, “Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah”, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 42] 

Murabahah atau disebut juga ba’bitsmanil ajil. Kata murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan). Seingga murabahah berarti saling menguntungkan. Secara sederhana murabahah berarti jual beli barang ditambah keuntungan yang disepakati.[footnoteRef:12] [12: Mardani, “Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah”, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 136] 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh).[footnoteRef:13] [13: Adiwarman A. Karim, “Bank Islam: Analisis Fiqh Dan Keuangan”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 113] 

Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan dengan sistem jual beli yang harga jualnya di tambah keuntungan dan pembayarannya dilakukan dengan tangguh.

2. Definisi Pembiayaan Murabahah Menurut Para Ahli
Berikut ini adalah definisi Pembiayaan Murabahah menurut para ahli:
a. Definisi Pembiayaan Murabahah Menurut Muhammad
Pembiayaan Murabahah (dari kata ribhu : keuntungan) ialah Bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Barang diserahkan segera dan pembayaran dilakukan secara tangguh.
b. Definisi Pembiayaan Murabahah Menurut Adiwarman A Karim
Pembiayaan Murabahah adalah transaksi jual beli, yaitu pihak bank syari’ah bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli dengan harga jual dari bank adalah harga beli dari pemasok ditambah keuntungan dalam presentase tertentu bagi bank syari’ah sesuai kesepakatan.[footnoteRef:14] [14:  Sri Dewi Anggadani, “Penerapan Margin Pembiayaan Murabaha Pada BMT  As-Salam Pacet, Cianjur”. http://jurnal.unikom.ac.id/_s/data/jurnal/v09-n02/08-miu-sri-dewi.pdf/pdf/08-miu-sri-dewi.pdf. (Diakses, 27 April 2016)] 

c. Definisi Murabahah menurut PSAK No 102
Murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan arga barang tersebut kepada pembeli.
3. Dasar Hukum Pembiayaan Murabahah
Hukum murabahah adalah jaiz atau boleh, karena murabahah merupakan akad jual beli yang didalam hukum Islam dipersamakan dengan jual beli yang hukumnya adalah jaiz atau boleh. Berikut merupakan dasar hukum yang melandasi murabahah, yaitu:
a. Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275:
ٱلَّذِينَ يَأۡكُلُونَ ٱلرِّبَوٰاْ لَا يَقُومُونَ إِلَّا كَمَا يَقُومُ ٱلَّذِي يَتَخَبَّطُهُ ٱلشَّيۡطَٰنُ مِنَ ٱلۡمَسِّۚ ذَٰلِكَ بِأَنَّهُمۡ قَالُوٓاْ إِنَّمَا ٱلۡبَيۡعُ مِثۡلُ ٱلرِّبَوٰاْۗ وَأَحَلَّ ٱللَّهُ ٱلۡبَيۡعَ وَحَرَّمَ ٱلرِّبَوٰاْۚ فَمَن جَآءَهُۥ مَوۡعِظَةٞ مِّن رَّبِّهِۦ فَٱنتَهَىٰ فَلَهُۥ مَا سَلَفَ وَأَمۡرُهُۥٓ إِلَى ٱللَّهِۖ وَمَنۡ عَادَ فَأُوْلَٰٓئِكَ أَصۡحَٰبُ ٱلنَّارِۖ هُمۡ فِيهَا خَٰلِدُونَ ٢٧٥ 
275. “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
b. Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 29:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تَأۡكُلُوٓاْ أَمۡوَٰلَكُم بَيۡنَكُم بِٱلۡبَٰطِلِ إِلَّآ أَن تَكُونَ تِجَٰرَةً عَن تَرَاضٖ مِّنكُمۡۚ وَلَا تَقۡتُلُوٓاْ أَنفُسَكُمۡۚ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ بِكُمۡ رَحِيمٗا ٢٩ 
29. “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
4. Syarat Dan Rukun Pembiayaan Murabahah
Adapun mengenai syarat pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut.
a. BMT memberi tahu biaya modal kepada anggota
b. Kontrak pertama harus sah sesuai rukun yang ditetapkan
c. Kontrak harus bebas dari riba
d. BMT harus menjelaskan kepada anggota bila terjadi cacat atas barang sesudah pembelian
e. BMT harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian
Adapun rukun murabahah adalah sama dengan rukun jual beli pada umumnya yaitu BMT sebagai penjual, anggota sebagai pembeli, barang yang dijual belikan, harga, dan ijab qobul. 
5. Macam-macam Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Pembiayaan murabahah tanpa pesanan yaitu ada yang beli atau tidak, ada yang pesan atau tidak BMT menyediakan barang dagangannya. Maksudnya, penyediaan barang pada murabahah tidak terpengaruh atau tidak ada kaitannya dengan ada tidaknya pesanan.
b. Pembiayaan murabahah berdasarkan pesanan, maksudnya adalah BMT baru akan melakukan transaksi murabahah apabila ada anggota BMT yang memesan barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika ada yang memesan. Murabahah berdasarkan pesanan menurut sifatnya dibedakan menjadi dua, yaitu:
1) Bersifat mengikat, yang berarti bahwa apabila telah memesan harus dibeli.
2) Bersifat tidak mengikat, yang berarti bahwa walaupun anggota BMT telah memesan, anggota dapat menerima ataupun membatalkan pesanan.[footnoteRef:15] [15:  Eva Roviana, “Analisis Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota Dalam Membeli Produk  Pembiayaan Murabahah Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Kasus BMT Amal Mulia)”. http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/7038526413.pdf. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

6. Sumber Dana Pembiayaan Murabahah
Berdasarkan sumber dana yang digunakan, pembiayaan murabahah secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga kelompok:
a. Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan URIA (Uncrestricted Investment Account = investasi tidak terikat).
b. Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan RIA (Restricted Investment Account = investasi terikat).
c. Pembiayaan Murabahah yang didanai dengan Modal Bank.
7. Prinsip Pokok Pembiayaan Murabahah
Prinsip pokok (standar) minimal pembiayaan murabahah yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut.
a. Murabahah adalah penjualan barang oleh seseorang kepada pihak lain dengan pengaturan bahwa penjual berkewajiban untuk mengungkapkan kepada pembeli harga pokok dari barang dan marjin keuntungan yang dimasukkan ke dalam harga jual barang tersebut. Pembayaran dapat dilakukan secara tunai ataupun tangguh.
b. Barang yang diperjualbelikan haruslah barang-barang yang nyata dan bukan berupa dokumen-dokumen kredit.
c. Karena merupakan jual beli, maka komoditas yang menjadi objek jual beli dari transaksi murabahah haruslah berwujud, dimiliki oleh penjual, dan dalam penguasaan secara fisik atau konstruktif (constructive possession). Oleh karena itu, sudah seharusnya bahwa penjual harus menanggung resiko kepemilikan (risks of ownership) sebelum menjual komoditas tersebut kepada pembeli/konsumen.
d. Murabahah, seperti layaknya jual beli lainnya, memerlukan adanya suatu penawaran dan pernyataan menerima (ijab dan qabul) yang mencakup kesepakatan kepastian harga, tempat penyerahan, dan tanggal harga yang disepakati dibayar (dalam hal pembayaran secara tangguh).
e. Dalam transaksi murabahah, penunjukan agen, bila ada, pembelian barang oleh atau untuk dan atas nama bank, dan penjualan akhir barang kepada nasabah seluruhnya harus merupakan transaksi yang independen satu sama lain dan harus didokumentasikan/dicatat secara terpisah. Namun, suatu perjanjian menjual dapat mencakup seluruh kejadian dan dilakukan di muka serta dapat dibuat pada saat akan memulai hubungan kesepakatan jual beli.
f. Invoice yang diterbitkan oleh suplair adalah atas nama bank karena komoditas yang dibeli oleh suatu agen adalah atas nama bank tersebut. Pembayaran harga komoditas lebih diutamakan dilakukan langsung oleh bank kepada suplair.
g. Bila transaksi jual beli telah disepakati, maka harga jual yang ditetapkan tidak dapat berubah.
h. Dalam perjanjian dapat dimasukkan klausul dalam hal terjadi keterlambatan pembayaran atau default bahwa nasabah diharuskan membayar denda yang dihitung dalam suatu presentase per hari atau per tahun dan penerimaan denda tersebut akan dibukukan dalam dana kebijakan pada bank. Penerimaan denda tidak diperkenakan untuk dipergunakan menjadi sumber penerimaan bank, tetapi hanya untuk tujuan kebijakan termasuk untuk proyek-proyek untuk peningkatan kondisi ekonomi dari para fakir miskin dan dhuafa.
i. Bank dapat meminta kepada pengadilan yang sesuai untuk mengambil alih aset agunan yang ditetapkan oleh pengadilan sesuai dengan kewenangannya, dan yang boleh diambil bank hanyalah biaya langsung dan biaya tidak langsung yang benar-benar telah dikeluarkan, sedangkan opportunity cost tidak diperkenankan diganti. Agunan juga dapat dijual oleh bank tanpa intervensi dari pengadilan.
j. Nasabah dapat diminta untuk memberikan jaminan dalam bentuk surat sanggup, hipotek, lien, hak tanah, atau bentuk aset lainnya. Namun, bank selaku pemegang hak dari jaminan yang digunakan tidak boleh mengambil manfaat dari barang yang digunakan seperti hak atas tanah ataupun hak atas surat tagihan.
k. Kontrak murabahah tidak dapat di-roll over karena barang ketika dijual bank telah menjadi hak nasabah sehingga tidak dapat dijual kembali oleh bank.
l. Perjanjian buy-back dilarang. Dengan demikian, komoditas yang telah dimiliki oleh nasabah tidak dapat menjadi objek transaksi murabahah antara nasabah tersebut dengan bank yang membiayai.
m. Promisory note dan bill of exchange atau bukti utang lainnya tidak dapat dipindahtangankan atau ditransfer dengan suatu harga yang berbeda dari face value-nya.[footnoteRef:16] [16:  Ascarya, “Akad Dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 163] 

8. Deviasi Pembiayaan Murabahah 
Beberapa deviasi pembiayaan murabahah yang perlu digarisbawahi adala sebagai berikut.
a. Kurangnya informasi dari pihak bank untuk menjelaskan secara penuh esensi dari pembiayaan murabahah dan keterangan lain yang berkaitan dengan keberadaan produk tersebut.
b. Dalam pembiayaan murabahah, peningkatan akad jual beli umumnya dilakukan mendahului kepemilikan barang oleh bank. Hal ini jelas telah menyalahi baik prinsip fiqh itu sendiri maupun hukum universal bahwa hak menjual merupakan hak turunan dari kepemilikan.
c. Dalam pembiayaan murabahah terdapat praktik perwakilan/ wakalah yang secara esensi telah menyalahi dua prinsip yaitu pertama, esensi penjual yang memiliki kewajiban dan kesanggupan untuk menyediakan barang, dan kedua, esensi murabahah itu sendiri (Murabahah: kesepakatan untuk membelikan barang untuk pihak ketiga yang memesan, dengan transparansi harga pokok dan marjin).
d. Dalam pembiayaan murabahah terdapat praktik pencairan dana pembiayaan ke rekening nasabah yang selanjutnya nasabah diminta untuk melakukan pembayaran kepada supplier. Hal ini akan menimbulkan kesan adanya transaksi utang piutang antara bank dan nasabah, dan bukan transaksi jual beli.[footnoteRef:17] [17:  Ibid., hlm. 223] 


D. Kewirausahaan
1. Definisi Kewirausahaan
Wirausaha/Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha. Kemampuan menciptakan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang terus-menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dan inovasi tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak.
2. Definisi Kewirausahaan Menurut Para Ahli
Berikut ini adalah definisi kewirausahaan menurut ahli, yaitu:
a) Definisi kewirausahaan menurut Peter F. Drucker
Kewirausahaan merupakan kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.
b) Definisi kewirausahaan menurut Zimmerer
Mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha).

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang Terhadap Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha juga pernah dilakukan:
Eva Roviana dengan judul skripsi “Analisis Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota Dalam Membeli Produk  Pembiayaan Murabahah Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Kasus BMT Amal Mulia)”. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota sebesar 0,194 atau 19,4% yang berarti bahwa persepsi harga mampu mempengaruhi minat anggota sebesar 19,4%, kualitas pelayanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota sebesar 0,525 atau 52,5% yang berarti bahwa kualitas pelayanan mampu mempengaruhi minat anggota sebesar 52,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi harga dan kualitas pelayanan maka akan semakin tinggi pula minat anggota terhadap pembelian produk murabahah.[footnoteRef:18] [18:  Eva Roviana, “Analisis Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota Dalam Membeli Produk  Pembiayaan Murabahah Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Kasus BMT Amal Mulia)”. http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/7038526413.pdf. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

Imam Hanafi dengan judul skripsi “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Memanfaatkan Fasilitas Pembiayaan Pada BMT Amratani Utama Yogyakarta”. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa faktor keunggulan produk yaitu karena produk pembiayaan yang bervariasi, produk pembiayaan sesuai kebutuhan nasabah, memiliki persyaratan ringan, biaya administrasi yang murah, jasa pembiayaan lebih rendah dibandingkan dengan bank konvensional dan pelayanan yang sama tanpa memandang status sosial. Faktor ini memiliki variance sebesar 16,540%.[footnoteRef:19] [19:  Imam Hanafi, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Memanfaatkan Fasilitas Pembiayaan Pada BMT Amratani Utama Yogyakarta”. http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/1133. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

Nasrullah dengan judul skripsi “Pengaruh Account Officer Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Serba Usaha Ubasyada Ciputat”. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa Account Officer berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan pembiayaan murabahah pada KSU Ubasyada Ciputat. Uji korelasi menyatakan bahwa nilai r (korelasi) sebesar 0,839, hal ini menyatakan bahwa antara Account Officer dan minat nasabah dalam menggunakan prosuk pembiayaan murabahah memiliki hubungan yang sangat kuat.
Ulin Na’im dengan judul “Pengaruh Price Pembiayaan Murabahah Terhadap Minat Nasabah (Studi Kasus di BMT Artha Salsabil Ngaliyan Semarang)”. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (Price Pembiayaan Murabahah) terhadap variabel dependen (minat nasabah) mampu memberikan sumbangan sebesar 42,9% sedang yang 57,1%, sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini (tidak diteliti) atau dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Variabel tersebut antara lain berada pada tingkat pendapatan, lokasi, status, dan pengetahuan terhadap bank syari’ah maupun variabel lainnya. Hasil uji empiris pengaruh antara price pembiayaan murabahah terhadap minat nasabah, menunjukkan nilai t hitung 7,612 dan p value (sig) sebesar 0,000 yang di bawah 5%, dengan menggunakan tingkat alpha 5%, maka posisi nilai probabilitasnya berada dibawah alphanya. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Price Pembiayaan Murabahah terhadap minat nasabah. Dari hasil penelitian tersebut diharapkan bermanfaat bagi semua pihak terutama dalam meningkatkan minat nasabah.[footnoteRef:20] [20:  Ulin Na’im, “Pengaruh Price Pembiayaan Murabahah Terhadap Minat Nasabah (Studi Kasus di BMT Artha Salsabil Ngaliyan Semarang), http://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/762. (Diakses, 29 Juni 2016)] 

Efi Mafidatul Ilmiah dengan judul “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Konsep Pembiayaan Murabahah Dan Aspek Pendidikan Terhadap Motivasi Berwirausaha Nasabah Pada BMT Sahara Tulungagung”. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh persepsi nasabah tentang konsep pembiayaan murabahah terhadap motivasi berwirausaha nasabah dengan nilai sig t sebesar = 0,000 < 0,05, dan tidak terdapat pengaruh aspek pendidikan terhadap motivasi berwirausaha dengan nilai sig t sebesar -0,811 < 0,05. Terdapat pengaruh antara persepsi nasabah tentang konsep pembiayaan murabahah, dan aspek pendidikan secara bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha dengan nilai Fhitung sebesar 10,462 dengan tingkat signifikan 0,000. Selain itu, diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,112 yang berarti variabel persepsi nasabah tentang konsep pembiayaan murabahah, dan aspek pendidikan secara bersama-sama mempengaruhi motivasi berwirausaha nasabah sebesar 11,2%, sedangkan sisanya sebesar 88,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ni. Hal ini membuktikan variabel persepsi nasabah tentang konsep pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap motivasi berwirausaha yang artinya semakin tinggi persepsi nasabah tentang konsep pembiayaan murabahah maka semakin tinggi motivasi berwirausaha nasabah. Sedangkan aspek pendidikan memiliki nilai negatif (berlawanan) dan tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi berwirausaha yang artinya semakin tinggi aspek pendidikan maka semakin rendah motivasi berwirausaha nasabah.[footnoteRef:21] [21:  Efi Mafidatul Ilmiah dengan judul “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Konsep Pembiayaan Murabahah Dan Aspek Pendidikan Terhadap Motivasi Berwirausaha Nasabah Pada BMT Sahara Tulungagung”, http://repo.iain-tulungagung.ac.id/id/eprint/104. (Diakses, 29 Juni 2016)] 


Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul Skripsi
	Hasil
	Persamaan
	Perbedaan

	1. 
	Analisis Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Anggota Dalam Membeli Produk  Pembiayaan Murabahah Di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (Studi Kasus BMT Amal Mulia)
	Persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota sebesar 0,194 atau 19,4% yang berarti bahwa persepsi harga mampu mempengaruhi minat anggota sebesar 19,4%, kualitas pelayanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota sebesar 0,525 atau 52,5% yang berarti bahwa kualitas pelayanan mampu mempengaruhi minat anggota sebesar 52,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi harga dan kualitas pelayanan maka akan semakin tinggi pula minat anggota terhadap pembelian produk murabahah.
	Hasil dari kesimpulan sama-sama mempengaruhi Minat Anggota Terhadap Pembiayaan Murabahah.
	Perbedaannya pada variabel Pengaruh Persepsi Harga Atau Margin (X) dan Minat Anggota Dalam Membeli Produk Pembiayaan Murabahah. 

	2. 
	Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Dalam Memanfaatkan Fasilitas Pembiayaan Pada BMT Amratani Utama Yogyakarta.
	Faktor keunggulan produk yaitu karena produk pembiayaan yang bervariasi, produk pembiayaan sesuai kebutuhan nasabah, memiliki persyaratan ringan, biaya administrasi yang murah, jasa pembiayaan lebih rendah dibandingkan dengan bank konvensional dan pelayanan yang sama tanpa memandang status sosial. Faktor ini memiliki variance sebesar 16,540%.
	Persamaannya pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat nasabah/anggota dalam memanfaatkan fasilitas pembiayaan.
	Perbedaannya dari metodologi penelitian terdahulu menggunakan regresi linear berganda, sedangkan metodologi penelitiaan saya menggunakan regresi linear sederhana.

	3. 
	Pengaruh Account Officer Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Serba Usaha Ubasyada Ciputat.
	Account Officer berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan pembiayaan murabahah pada KSU Ubasyada Ciputat. Uji korelasi menyatakan bahwa nilai r (korelasi) sebesar 0,839, hal ini menyatakan bahwa antara Account Officer dan minat nasabah dalam menggunakan produk pembiayaan murabahah memiliki hubungan yang sangat kuat.
	Persamaannya yaitu saling mempengaruhi Minat Nasabah/Anggota Terhadap pembiayaan Murabahah.
	Perbedaannya pada variabel Account Officer (X), Minat Nasabah dalam menggunakan produk pembiayaan Murabahah (Y)

	4. 
	Pengaruh Price Pembiayaan Murabahah Terhadap Minat Nasabah (Studi Kasus di BMT Artha Salsabil Ngaliyan Semarang).
	Pengaruh antara price pembiayaan murabahah terhadap minat nasabah, menunjukkan nilai t hitung 7,612 dan p value (sig) sebesar 0,000 yang di bawah 5%, dengan menggunakan tingkat alpha 5%, maka posisi nilai probabilitasnya berada dibawah alphanya. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Price Pembiayaan Murabahah terhadap minat nasabah.
	Persamaannya saling mempengaruhi Minat Nasabah/Anggota terhadap pembiayaan Murabahah.
	Perbedaannya pada variabel Pengaruh Price Pembiayaan Murabahah (X) dan Minat Nasabah (Y).

	5. 
	Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Konsep Pembiayaan Murabahah Dan Aspek Pendidikan Terhadap Motivasi Berwirausaha Nasabah Pada BMT Sahara Tulungagung.
	Terdapat pengaruh antara persepsi nasabah tentang konsep pembiayaan murabahah, dan aspek pendidikan secara bersama-sama terhadap motivasi berwirausaha dengan nilai Fhitung sebesar 10,462 dengan tingkat signifikan 0,000.
	Persamaannya pada Persepsi Nasabah, Konep Pembiayaan Murabahah, dan Aspek Pendidikan. 
	Perbedaannya yaitu pada Motivasi Berwirausaha Nasabah. Serta pada penelitian terdahulu menggunakan Regresi Linear Berganda. Sedangkan pada penelitian saya menggunakan Regresi Linear Sederhana.



F. Kerangka Teori
Minat adalah kecenderungan hati atau keinginan terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang tanpa ada yang menyuruh.[footnoteRef:22] BMT adalah singkatan dari istilah Baitul Maal wa Tamwil. Secara singkat, bait al-mal merupakan lembaga pengumpulan dana masyarakat yang disalurkan tanpa tujuan profit. Sedangkan bait al-tamwil merupakan lembaga pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan orientasi profit dan komersial.[footnoteRef:23] [22:  Nasrullah, “Pengaruh Account Officer Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Serba Usaha Ubasyada Ciputat”. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/30769. (Diakses, 16 Juni 2016)]  [23:  Diah Ayu Wigati, “Peranan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Dari Anggota Dan Calon Anggota Koperasi BMT Mu’amalah Syari’ah Tebuireng Jombang”, http://eprints.undip.ac.id/45179/1/05_WIGATI.pdf. (Diakses, 27 April 2016)] 

Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan dengan sistem jual beli yang harga jualnya di tambah keuntungan dan pembayarannya dilakukan dengan tangguh.[footnoteRef:24] [24:  Sri Dewi Anggadani, “Penerapan Margin Pembiayaan Murabaha Pada BMT  As-Salam Pacet, Cianjur”. http://jurnal.unikom.ac.id/_s/data/jurnal/v09-n02/08-miu-sri-dewi.pdf/pdf/08-miu-sri-dewi.pdf. (Diakses, 27 April 2016)] 

Pembiayaan Murabahah (Y)
Minat Anggota BMT Mitra Khazanah Palembang (X)



Untuk lebih jelasnya dan fokus variabel penelitian ini maka variabel penelitian sebagai berikut.
X = Minat Anggota BMT Mitra Khazanah Palembang
Y = Pembiayaan Murabahah

G. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan  atau dugaan mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih sementara atas suatu persoalan yang masih perlu dibuktikan kebenarannya dan harus bersifat logis, jelas dan dapat diuji kebenarannya.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
H0 = Minat Anggota BMT Mitra Khazanah Palembang tidak berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah dalam berwirausaha.
H1 = Minat anggota BMT Mitra Khazanah Palembang berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah dalam berwirausaha.
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang yang beralamat di Jl. Ariodilah 3 RT.33 RW.11 Kelurahan 20 Ilir D4 Kecamatan Ilir Timur I Palembang.
2. Desain Penelitian
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka, mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari hasilnya. Kemudian menerangkan hubungan dan menguji hipotesis, membuat prediksi serta mendapatkan makna implikasi dari suatu masalah yang ingin di pecahkan. Jenis penelitian adalah data primer yang diperoleh dari Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang.
B. Sumber Data Dan Jenis Data
1. Sumber Data
Dalam Penelitian ini sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat penelitan dan data tersebut diberikan kepada pengumpul data. Data tersebut langsung diperoleh dari BMT Mitra Khazanah Palembang.

2. Jenis Data
Dalam Penelitian ini jenis data yang dipakai adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Yaitu mengenai Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang Terhadap Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha.
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya[footnoteRef:25]. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak tujuh puluh delapan (78) anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang dari bulan Oktober 2015 – Maret 2016. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah minat anggota di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang. [25:  Prof. Dr. Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, Dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 80] 

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.[footnoteRef:26] Jumlah sampel yang akan diambil dari keseluruhan populasi yaitu tujuh puluh delapan (78) anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Karena, jumlah anggota BMT Mitra Khazanah Palembang kurang dari seratus (100) anggota BMT. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha. [26:  Ibid, hlm. 81] 

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menyusun laporan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut.
1. Kepustakaan
Dengan metode ini, data yang didapatkan oleh penulis ini yaitu data-data yang diperoleh dengan cara membaca buku-buku, tulisan ilmiah, laporan-laporan, serta referensi lainnya yang berhubungan dengan pembahasan masalah.
2. Kuesioner (Angket)
Dengan metode ini, penulis melakukan pembagian daftar pertanyaan yang disiapkan peneliti dimana tiap pertanyaannya berkaitan dengan masalah Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang Terhadap Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha. Data angket tersebut diberikan kepada Tujuh Puluh Delapan (78) anggota BMT Mitra Khazanah Palembang selama bulan Oktober 2015 – Maret 2016 untuk diminta jawabannya.
E. Variabel-variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu:


1. Variabel Independent (Variable X)
Variabel independen adalah variable yang mempengaruhi dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negative. Pada variabel bebas ini digunakan adalah Minat Anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang.
2. Variabel Dependent (Variable Y)
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha.
F. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah scala likert untuk mengukur tingkat keyakinan responden terhadap pertanyaan yang diberikan, maka digunakan scala likert dengan menggunakan lima angka penilaian, yaitu: 1. Sangat Setuju (SS), 2. Setuju (S), 3. Ragu (R), 4. Tidak Setuju (TS), 5. Sangat Tidak Setuju (STS) dalam scala likert ini. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah produk pembiayaan murabahah.
Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian

	No
	Variabel
	Indikator
	Dimensi
	Skala

	1

	Minat Anggota (X).
Minat Anggota adalah keinginan yang timbul dari proses pengaktifan ingatan sebagai sebuah rencana yang tersimpan.
	Pengenalan Kebutuhan



Sumber umum






a. Keyakinan terhadap murabahah
b. Sikap terhadap produk murabahah




a. Waktu
b. Metode pembayaran





a. Peluang menggunakan kembali produk murabahah
b. Mengatakan sesuatu yang serba baik tentang produk murabahah pada BMT Mitra Khazanah  Palembang
	1. Pengenalan masalah, yaitu kebutuhan yang dicetuskan oleh rangsangan internal maupun eksternal.

2. Mencari informasi, yaitu mendorong anggota untuk mencari informasi mengenai lembaga keuangan yang menawarkan jasa atau produk yang sesuai dengan kebutuhan.

3. Evaluasi alternatif, setelah mendapat informasi mengenai berbagai lembaga keuangan beserta produk-produk yang ditawarkan, anggota akan memproses informasi tersebut dan mulai membuat penilaian serta membandingkan berbagai produk secara sadar dan rasional.

4. Keputusan pembelian, setelah terbentuk preferensi di atas merek-merek dalam kumpulan pilihan, anggota juga mungkin membentuk niat untuk membeli dan keputusan pembelian.

5. Perilaku pasca pembelian, anggota akan menggunakan kembali produk-produk yang ditawarkan, dan bahkan menyarankan orang-orang di sekitar untuk menggunakan produk tersebut.
	Likert
(1-5)

	






2
	Pembiayaan Murabahah (Y).
Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan dengan sistem jual beli yang harga jualnya di tambah keuntungan dan pembayarannya dilakukan dengan tangguh.
	a. Pengenalan Kebutuhan
b. Persyaratan Awal

a. Nilai
b. Modal usaha
c. Besar Penerimaan Pembiayaan Murabahah


a. Keuntungan
b. Jatuh Tempo 
c. Waktu
d. Manfaat
Merasa puas
	1. Pengenalan Masalah, yaitu kebutuhan yang dicetuskan oleh rangsangan internal maupun eksternal.

2. Jual Beli dan Harga Jual, yaitu adanya suatu penawaran dan pernyataan menerima yang mencakup kesepakatan kepastian harga jual, modal usaha, dan tempat penyerahan yang disepakati.

3. Keuntungan dan Pembayaran, yaitu keuntungan yang dimasukkan ke dalam harga jual, manfaat, dan kepuasan yang di peroleh para anggota tersebut. Serta pembayaran dengan jangka waktu dan jatuh tempo dilakukan secara tunai, tepat waktu, dan tangguh.
	Likert
(1-5)



G. Teknik Analisis Data
Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini berkaitan dengan hubungan antara variabel-variabel. Analisis data yang dilakukan secara kuantitatif dengan dilanjutkan pemilihan uji statistik. Analisis kuantitatif yaitu menyajikan data yang diperoleh dalam bentuk tabel angka yang tersedia kemudian melakukan uraian atau penjelasan mengenai permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Data yang diteliti  yaitu Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang. Data-data tersebut kemudian diolah, dikumpulkan dan dianalisis untuk keperluan penelitian.
Selanjutnya, pemilihan uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi regresi sederhana dan uji-t. Uji statistik ini bertujuan untuk menetapkan apakah variabel bebas mempunyai hubungan dengan variavel terikatnya, penetapan tingkat signifikan dan diakhiri dengan penelitian dasar penarikan kesimpulan melalui penerimaan penolakan hipotesis.
Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif, yaitu:
1. Uji Validitas
Data dapat dikatakan valid, jika pertanyaan dari kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Validitas dapat didefinisikan sebagai alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid atau tepat.[footnoteRef:27] Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji validitas person correlation yaitu pengujian terhadap korelasi antara tiap butir dengan skor total nilai sebagai kriterianya. [27: Ibid, hlm. 121] 

2. Uji Realibilitas
Suatu kuesioner dapat dinyatakan dapat dipercaya (reliabel) atau dapat diandalkan (dependable) jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu yang sama atau dalam waktu yang berlainan.[footnoteRef:28] Realibilitas mempunyai berbagai nama seperti kepercayaan, kestabilan, konsisten dan sebagainya. Uji realibilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach Alpha yang berguna untuk mengetahui apakah alat ukur yang dipakai reliabel (handal).[footnoteRef:29] [28:  Hasan M. Iqbal, Pokok-pokok Materi Statistik 2 Statistik Inferensif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), hlm. 60]  [29:  Umar Husein, Desain Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), hlm. 77] 

3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi, variabel independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. Menurut Ghozali normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residu. Dasar pengambilan keputusan:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka data residual terdistribusi dengan normal. Sedangkan jika hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal.
4. Uji Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh variable independen perputaran piutang terhadap variable dependen profitabilitas perusahaan. Sehingga dapat diketahui berapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Setiap perubahan variabel bebas (X) akan diimbangi dengan perubahan variabel tidak bebas (Y).
Rumus untuk menghitung regresi linear sederhana adalah sebagai berikut :
	Y= a + b.X



Dimana :  
Y = Variabel Terikat (Pembiayaan Murabahah)
X = Variable Bebas (Minat Anggota BMT Mitra Khazanah Palembang)
a = Konstanta 
b = Koefesien
5. Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:
a) Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat signifikansi) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian (probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, untuk mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol (Ho):
1) Apabila signifikansi > 0.05 maka keputusannya adalah menerima Ho dan menolak Ha
2) Apabila signifikansi < 0.05 maka keputusannya adalah menolak Ho dan menerima Ha
b) Membandingkan nilai statistik t hitung dengan nilai statistik t table
1) Apabila nilai statistik t hitung < nilai statistik tabel, maka Ho diterima.
2) Apabila nilai statistik t hitung > nilai statistik tabel, maka Ho ditolak.
6. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang terbaik dalam analisis regresi dalam hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui prosentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari sini akan diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan variabel dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model.
Nilai koefisien R2 mempunyai interval nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤1). Semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Untuk menghindari bias, maka digunakan nilai Adjusted R2 , karena Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan dalam model.
Koefisien Determinasi (R2) berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila angka koefisien determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjusted R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas.[footnoteRef:30] [30:  Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,” (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011)] 


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden
Objek dalam penelitian ini adalah anggota BMT Mitra Khazanah, Palembang dan sampel yang ditarik berjumlah 78 responden. Dari data yang diperoleh telah diklasifikasikan mengenai data responden sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin anggota BMT Mitra Khazanah Palembang dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Presentase

	Laki-laki
Perempuan
	39
39
	50%
50%

	Jumlah
	78
	100%


Sumber : Data Dari BMT Mitra Khazanah Palembang, 2016
Dari hasil data responden yang diterima, terlihat bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin memiliki nilai yang sama yaitu 50% untuk responden laki-laki dan 50% untuk responden perempuan.


2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan usia akan dilihat umur para responden anggota. Dalam identifikasi menurut umur dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
	Karakteristik Responden Berdasarkan Usia	

	Usia
	Jumlah Responden
	Presentase

	20 – 29 Tahun
30 – 39 Tahun
40 – 49 Tahun
	9
64
5
	11.5%
82.1%
6.4%

	Jumlah
	78
	100%


  Sumber : Data Dari BMT Mitra Khazanah Palembang, 2016
Dari hasil data responden yang diterima, berdasarkan usia terlihat bahwa responden yang mempunyai usia 20-29 sebanyak 9 orang dengan presentase 11,5%, responden yang memiliki usia 30-39 sebanyak 34 orang dengan presentase 82,1%, dan yang memiliki usia 40-49 sebanyak 5 orang dengan presentase 6,4%. Dari hasil diatas, karakteristik usia responden paling banyak adalah responden yang memiliki usia 30-39.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Adapun karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat di lihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :


Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

	Pekerjaan
	Jumlah Responden
	Presentase

	Mahasiswa/i
	49
	62,8%

	Wiraswasta/Pedagang
	12
	15,4%

	Pegawai Swasta
	17
	21,8%

	Jumlah
	78
	100%


Sumber : Data Dari BMT Mitra Khazanah Palembang, 2016
Dari hasil data diatas terlihat bahwa, responden yang dalam hal ini adalah anggota BMT Mitra Khazanah yang memiliki pekerjaan sebagai mahasiswa/i sebanyak 49 responden dengan persentase 62,8%, yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta/pedagang sebanyak 12 responden dengan presentase 15,4%, dan sisanya yang memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 17 responden dengan presentase 21,8%. Dari hasil diatas, karakteristik pekerjaan responden paling banyak adalah responden yang bekerja/berstatus sebagai mahasiswa/i.

B. Analisis Data
1. Uji Validitas
Pengujian validitas dari insrumen penelitian dilakukan dengan menghitung angka korelasional atau rhitung dari nilai jawaban setiap responden untuk tiap butir pertanyaan, kemudian dibandingkan dengan rtabel. Nilai r tabel 0,1876, didapat dari jumlah kasus -2 atau 78-2 = 76 tingkat signifikasi 10%, maka didapat rtabel 0,1876. Setiap butir pernyataan dikatakan valid apabila angka korelasional yang diperoleh dari perhitungan lebih besar atau sama dengan rtabel.[footnoteRef:31] [31:  Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,” (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hlm 53] 


             Tabel 4.4
                 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Anggota (X) dan 
              Pembiayaan Murabahah (Y)

	Variabel
	Item Pertanyaan
	Corrected Item Pertanyaan Total Correlation
	R table
	Ket

	Minat Anggota (X)




	Pengenalan Kebutuhan
	0,236
	0,1876
	Valid

	
	Sumber Umum
	0,321
	0,1876
	Valid

	
	Keyakinan Terhadap Produk Murabahah
	0,605
	0,1876
	Valid

	
	Sikap 
Terhadap Produk Murabahah
	0,428
	0,1876
	Valid

	
	Waktu
	0,580
	0,1876
	Valid

	
	Metode Pembayaran
	0,431
	0,1876
	Valid

	
	Peluang Menggunakan Kembali Produk Murabahah
	0,405
	0,1876
	Valid

	
	Mengatakan Sesuatu Yang Serba Baik Tentang Produk Murabahah Pada BMT Mitra Khazanah Palembang 
	0,634
	0,1876
	Valid

	Pembiayaan Murabahah (Y)
	Pengenalan Kebutuhan
	0,404
	0,1876
	Valid

	
	Persyaratan Awal
	0,560
	0,1876
	Valid

	
	Nilai
	0,300
	0,1876
	Valid

	
	Modal Usaha
	0,473
	0,1876
	Valid

	
	Besar Penerimaan Pembiayaan Murabahah
	0,398
	0,1876
	Valid

	
	Keuntungan
	0,466
	0,1876
	Valid

	
	Jatuh Tempo
	0,453
	0,1876
	Valid

	
	Waktu
	0,631
	0,1876
	Valid

	
	Manfaat
	0,449
	0,1876
	Valid

	
	Merasa Puas
	0,559
	0,1876
	Valid


     Sumber : Data SPSS yang diolah, 2016
Berdasarkan hasil data pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa setiap masing-masing item pernyataan pada variabel diatas yaitu dinyatakan Valid dan bernilai positif dengan nilai r hitung < r tabel.
2. Uji Realibilitas
Uji realibilitas hanya dapat dilakukan setelah suatu instrumen telah dipastikan validitasnya. Pengujian reabilitas dalam penelitian ini menunjukkan tingkat reabilitas konsistensi internal teknik yang digunakan adalah mengukur koefisien Croncbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS 2.1. Suatu pernyataan dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,60.[footnoteRef:32] [32:  Ibid, hlm 53] 



Tabel 4.5
Hasil Uji Realibilitas

	Nomor
	Variabel
	Cronbach’s Alpa
	N of Items
	Keterangan

	1
	Minat Anggota
	0,697
	8 pernyataan
	Reliabel

	2
	Pembiayaan Murabahah
	0,682
	10 pernyataan
	Reliabel


  Sumber : Data SPSS yang diolah, 2016
Bedasarkan hasil tabel 4.5 diatas menujukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha atas variabel minat anggota sebesar 0,697 dalam menggunakan produk pembiayaan murabahah sebesar 0,682. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner semua variabel ini dikatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha < 0,60.[footnoteRef:33] [33:  Suryanto, “Pedoman Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2006), hlm 248] 

3. Uji Normalitas
Data-data bertipe skala sebagai pada umumnya mengikuti asumsi berdistribusi normal. Namun, tidak mustahil suatu data tidak mengikuti asumsi normalitas. Untuk mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh harus dilakukan uji data normalitas terhadap data yang bersangkutan. Dengan demikian, analisa statiska yang pertama harus digunakan dalam rangka analisis data adalah analisis statistik berupa uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel independen dan variabel dependen yaitu minat anggota (X) dan pembiayaan murabahah (Y) keduanya memiliki distribusi normal atau tidak, berikut ini gambar grafik uji normalitas data pada grafik pp-plot.
Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Data
[image: ]
Sumber : Data SPSS yang diolah, 2016
Pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik ini menujukkan bahwa model regresi layak dipakai karena asumsi pada penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	MinatAnggota
	PembiayaanMurabahah

	N
	78
	78

	Normal Parametersa,b
	Mean
	30,60
	37,33

	
	Std. Deviation
	3,085
	5,214

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,108
	,143

	
	Positive
	,108
	,134

	
	Negative
	-,077
	-,143

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,956
	1,267

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,320
	,081

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Sumber : Data SPSS yang diolah, 2016
Dilihat dari tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwa dari tabel One Sample Komolgrov Smirnov Test nilai Asymp < 0,05 yaitu 0,081. Karena H0 diterima artinya H1 ditolak yang bermakna “Data Berdistribusi Normal”.
4. Uji Regresi Linear Sederhana
Model regresi sederhana bertujuan untuk mempredikasi besar variabel dependen dengan menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui besarnya, berikut hasil persamaan regresi linier sederhana:

Tabel 4.7
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

	                                                       Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	4,072
	4,567
	

	
	MinatAnggota
	1,087
	,148
	,643

	a. Dependent Variable: PembiayaanMurabahah


       Sumber : Data SPSS yang diolah, 2016
Berdasarkan hasil yang telah di peroleh dari koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 4,072 + 1,087 X
Pada persamaan regresi di atas menunjukkan nilai konstanta sebesar 4,072. Hal ini menyatakan bahwa jika variabel minat anggota dianggap konstan atau bernilai 0 (nol), maka minat anggota dalam menggunakan pembiayaan murabahah akan meningkat sebesar 4,072 satuan.
Koefisien regresi pada variabel minat anggota berarah positif dan signifikan sebesar 1,087, hal ini berarti jika variabel minat anggota bertambah satu satuan maka variabel minat anggota dalam menggunakan pembiayaan murabahah bertambah sebesar 1,087 satuan.
5. Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji statistik t berguna untuk menguji pengaruh variabel dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel independen dilihat pada tingkat signifikasi 0,05. Hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel 4.8 jika nilai probability t > 0,05 maka H1 ditolak.[footnoteRef:34] [34:  Ibid, hlm, 53] 


Tabel 4.8
Hasil Uji Hipotesis (Uji-t)

	                                                     Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4,072
	4,567
	
	,892
	,375

	
	MinatAnggota
	1,087
	,148
	,643
	7,319
	,000

	a. Dependent Variabel: PembiayaanMurabahah


      Sumber : Data SPSS yang diolah, 2016
Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.8 diatas, variabel minat anggota mempunyai nilai tingkat signifikasi sebesar 0,000 dan nilai thitung sebesar 7,319 > ttabel sebesar 1,292. Hal ini berarti H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa minat anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah karena tingkat signifikasi yang dimiliki variabel minat nasabah < 0,05 dan nilai thitung > ttabel (7,319 > 1,292).
6. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Uji determinasi digunakan untuk menentukan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen, maka perlu diketahui nilai koefisien determinasi (R-Square). Adapun hasil uji determinasi R2:[footnoteRef:35] [35:  Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS,” (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hlm 97] 


Tabel 4.9
Hasil Uji Determinasi (R2) 
	 Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	,643a
	,413
	,406
	4,019
	,413
	53,574
	1
	76
	,000
	1,753

	a. Predictors: (Constant), MinatAnggota

	b. Dependent Variable: PembiayaanMurabahah
Sumber : Data SPSS yang diolah, 2016



Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa minat anggota mempunyai hubungan yang sangat kuat dalam menggunakan pembiayaan murabahah. Hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,413. Hal ini berarti 41,3% dari minat anggota menggunakan pembiayaan murabahah. Sedangkan sisanya yaitu: 100%-41,3% = 58,7% yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.[footnoteRef:36] [36:  Nasrullah dengan judul skripsi “Pengaruh Account Officer Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Serba Usaha Ubasyada Ciputat”. http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/30769. (Diakses, 16 Juni 2016)] 

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis mengenai “Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang Terhadap Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha”, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil uji hipotesis bahwa variabel minat anggota mempunyai nilai tingkat signifikasi sebesar 0,000 dan nilai thitung sebesar 7,319 > ttabel sebesar 1,292. Hal ini berarti H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa minat anggota berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah karena tingkat signifikasi yang dimiliki variabel minat nasabah < 0,05 dan nilai thitung > ttabel (7,319 > 1,292).
2. Hasil uji koefisien determinasi (R2) bahwa minat anggota mempunyai hubungan yang sangat kuat dalam menggunakan pembiayaan murabahah. Hasil pada tabel diatas juga menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,413. Hal ini berarti 41,3% dari minat anggota menggunakan pembiayaan murabahah.




B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai “Pengaruh Minat Anggota Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang Terhadap Pembiayaan Murabahah Dalam Berwirausaha”. Maka saran dari penulis sekiranya dapat bermanfaat bagi Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang adalah sebagai berikut:
1. Bagi Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Khazanah Palembang 
Meningkatkan pelayanan, fasilitas, dan motivasi agar lebih baik lagi sehingga meningkatkan minat anggota  dalam menggunakan pembiayaan murabahah. Serta persyaratan-persyaratan yang mudah dipenuhi para anggotanya.
2. Bagi Peneliti
Memiliki keterbatasan, oleh karena itu dapat diharapkan untuk lebih memperluas jangkauan dalam penelitian dengan menambahkan sampel penelitian serta mencari indicator-indikator lain yang mampu memberikan kontribusi terkait dengan kinerja karyawan.
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